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Konsep Earned Value adalah salah satu metode dalam pengelolaan proyek 

yang menggabungkan elemen biaya dan waktu secara 

terintegrasi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Variansi, Performa, 

Proyeksi dan Percepatan berdasarkan biaya dan waktu dalam pelaksanaan 

Proyek Perbaikan Unit Dehidrasi Gas. Metode penelitian menggunakan 

Analisis Deskriptif dengan menerapkan teknik analisis nilai meliputi 

tahapan yang meliputi pengumpulan informasi, observasi, wawancara dan 

pengumpulan dokumen. Kesimpulan penelitian dengan menggunakan 

Metode Earn Value Analysis diperoleh kesimpulan bahwa pada Minggu ke 

57 Proyek mengalami keterlambatan dengan Cost Performance Index (CPI) 

= 0,97 dan Schedule Performance Index (SPI) = 0,99, dimana proyeksi 

biaya dan waktu pada akhir Proyek mempunyai nilai Budget Estimate at 

Completion (BEAC) = Rp 16.009.108.921 dengan Nilai Kerugian -Rp 

251.567.949 dan Schedule Estimate at Completion Value (SEAC) = 71,18 

minggu, mengalami keterlambatan 1,18 minggu atau 8,26 hari. Dengan 

skenario percepatan dimana terjadi percepatan 9 hari kerja diperoleh 

efisiensi sebesar Rp. Didapatkan 212.363.811 sehingga jika tidak ada 

kendala keterlambatan kedatangan material di akhir proyek maka nilai 

akhirnya adalah -Rp. 39.204.138. 

Kata Kunci: Earn Value, Variance, Performance Index, Projection. 
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PENDAHULUAN  

 Sebuah Proyek Konstruksi membutuhkan pengelolaan yang mampu menunjukkan 

kinerja, cermat, ekonomis, terpadu, cepat, tepat, teliti, dan aman yang maksimal guna mencapai 

hasil akhir yang sejalan dengan keinginan (Husen, 2009). Tanpa manjemen yang efektif, 

proyek tidak akan berlnagsung dengan lancar. Manajemen konsstruksi mencakup tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan pemeliharaan setelah proyek rampung.  

 Pada Proses Konstruksi, konsep pengendalian poyek menjadi salah satu tahapan yang 

menentukan keberhasilan proyek dalam mencapai tujuan yang ditapkan. Tahap ini berperan 

untuk mengevaluasi apakah tujuan proyek telah tercapai sepenuhnya atau terdapat kekurangan 

yang menghambat pencapaian kualitas optimal (Mandiyo, 2012). 

 Konsep Earned Value adalah salah satu metode dalam pengelolaan proyek yang 

menggabungkan elemen biaya dan waktu secara terintegrasi. Konsep yang dibawa ini 

mencakup tiga dimensi utama, yaitu penyelesaian fisik proyek (percent complete) yang 

merepresentasikan rencana penggunaan biaya (budgeted cost), biaya aktual yang telah 

dikeluarkan (Actual Cost), serta nilai yang diperoleh dari biaya yang telah digunakan (Earned 

Value). Melalui ketiga dimensi tersebut, konsep ini memungkinkan analisis hubungan antara 

kinerja biaya dan waktu melalui perhitungan varian biaya dan waktu (Flemming dan 

Koppelman, 1994). 

 Pada pelaksanaan proyek seringkali terjadi dinamika atau permasalahan yang 
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menjadikan jalannya proyek bisa sesuai dengan perencanaan (on schedule) maupun mengalami 

keterlambatan dari perencanaan (behind schedule). Konsep Earn Value Analysis dapat 

digunakan guna terhindar dari kerugian dalam melangsungkan proyek melalui predikssi 

(forecasting) biaya dan waktu penyelesaian. (Roland Wanner, 2021) 

 Berlandaskan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Konsep Earned Value 

Analysis merupakan alat penting dalam pengendalian proyek konstruksi yang digunakan untuk 

mengelola pelaksanaan proyek dengan berfokus pada kinerja biaya dan waktu..  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Variance (perbedaan antara estimasi 

biaya dan biaya aktual proyek), menganalisis kinerja biaya dan waktu selama pelaksanaan 

proyek, menentukan biaya dan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan sisa pekerjaan 

pada periode tertentu, serta menghitung biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk percepatan 

pekerjaan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menerapkan Metode Deskriptif dengan studi penelitian Proyek Perbaikan 

Dehydration Unit. Penelitian ini dilaksanakan mulai Bulan Mei 2024 – September 2024, 

bertepatan pada Minggu ke 39 sampai Minggu ke 57. Penelitian dimulai dari mengumpulkan 

Data Sekunder antara lain dokumen Rencana Anggaran Biaya, Data Penjadwalan Proyek 

(Schedule), Laporan Bulanan, Laporan Pengeluaran Proyek dan data Kontrak Proyek. Data 

Primer didapatkan langsung dari lapangan yaitu foto dokumentasi dan diskusi keadaan proyek 

secara langsung. 

 Dari data Primer dan Sekunder yang terkumpul kemudian dilakukan analisis atau 

pengolahan data. Data yang akan dicari adalah 4 (empat) factor komponen yaitu Variance, 

Performance, Proyeksi dan Acceleration. Sebelum dilakukan analisis hal pertama yang 

dilakukan adalah menghitung Earn Value Indicator sebagai data awal yaitu Earn Value, Plan 

Value dan Aktual Biaya. Setelah didapatkan data pendukung Pertama dilakukan perhitungan 

Variance Biaya dan Waktu, Cost Variance didapatkan dari Earn Value dikurangi Aktual Biaya 

sedangkan Schedule Variance didapatkan dari Earn Value dikurangi Plan Value.  

 Kedua perhitungan untuk mendapatkan Performance, Schedule Performance Index (SPI) 

didapatkan dari Earn Value dibagi Plan Value, sedangkan Cost Performance Index (CPI) 

didapatkan dari Earn Value dibagi Aktual Biaya. Ketiga untuk mendapatkan proyeksi 

pekerjaan yaitu dari faktor biaya, untuk mendapatkan sisa biaya penyelesaian (BETC) maka 

Aktual biaya dikurangi Earn Value dibagi CPI, untuk mendapatkan jumlah biaya pada saat 

pekerjaan selesai (BEAC) maka Aktual Biaya ditambah BETC. Kemudian untuk mendapatkan 

proyeksi dari sisi waktu, untuk mendapatkan jumlah sisa waktu yang dibutuhkan untuk 

penyelesaian proyek (SETC) adalah Total Waktu Rencana (SAC) dikurangi waktu peninjauan 

(tBCWS) dibagi SPI sedangkan untuk mengetahui total waktu untuk penyelesaian pekerjaan 

(SEAC) adalah waktu peninjauan (tBCWS) ditambah dengan SETC. 

 Untuk mengetahui biaya dan waktu percepatan perhitungan Crashing untuk mengetahui 

biaya percepatan sedangkan dari sisi waktu dilakukan simulasi percepatan dengan acuan 

lintasan kritis yang akan dilakukan percepatan.  

  

HASIL & PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis pada proyek Perbaikan Gas 

Dehydration Unit didapatkan informasi sebagai berikut, Anggaran Biaya adalah Rp 

15.757.540.972, Durasi pekerjaan proyek terhitung sejak tanggal 4 September 2023 sampai 

dengan 30 Desember 2024, Laporan Mingguan mencakup data berupa bobot rencana 

mingguan, realisasi mingguan, serta deviasi antara bobot kumulatif realisasi dan kumulatif 
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rencana (Tabel 1). Data berupa pengeluaran actual mingguan  yang merupakan elemen Nilai 

Hasil Berupa ACWP (Tabel 2). 

Tabel 1 Rekapitulasi Progress Mingguan 

 
Tabel 2 Rekapitulasi ACWP 

 
Perhitungan untuk mendapatkan Earn Value Indicator yaitu PV dan EV dari data 

Progress Rencana dengan Progress Aktual dan Aktual Biaya maka didapatkan Ilustrasi Grafik 

Laporan Kerja (Gray dan Larson, 2006) sebagai berikut. 
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Gambar 1 Grafik Hubungan antara PV-EV-AC 

Grafik tersebut menunjukan Aktual Biaya lebih besar dari Earn Value dan Plan Value 

dimaknai bahwa biaya yang keluar lebih besar. 

Dari data tersebut dilakukan perhitungan Variance, Performance, Projection dan 

Acceleration sebagai berikut. 

1. Analisis Variance  

a. Schedule Variane 

Tabel 3 Perhitungan Schedule Variance 

 
Schedule Variance yang didapatkan pada perhitungan Minggu ke-57 adalah -Rp. 189.691.585, 

dari hasil tersebut maka proyek mengalami keterlambatan. 

b. Cost Variance  

Tabel 4 Perhitungan Cost Variance 

 
Cost Variance yang didapatkan pada perhitungan Minggu ke-57 adalah -Rp. 224.137.447, dari 

hasil tersebut didapatkan nilai negative maka proyek mengalami over biaya. 

2. Analisis Performance Index 

a. Schedule Performance Index 

Tabel 5 Perhitungan SPI 

 
SPI dalam peninjauan minggu ke 39, 43, 48 dan 53 masih on schedule sedangkan pada minggu 

ke-57 sudah mulai terjadi keterlambatan dengan nilai SPI dibawah < 1 atau 0,99. 

b. Cost Performance Index 

Tabel 6 Perhitungan CPI 
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CPI dari minggu ke 39, 43, 48, 53 dan 57 selalu berada dibawah < 1 yang artinya proyek 

berjalan mengalami over budget.  

 

 

3. Analisis Proyeksi 

a. Budget Estimate to Complete (BETC) 

Tabel 7 Perhitungan BETC 

 
Nilai BETC atau sisa biaya yang dibutuhkan guna penyelesaian pekerjaan sebesar Rp. 

1.745.603.563 

b. Budget Estimate at Completion (BEAC) 

Tabel 8 Perhitungan BEAC 

 
Sedangkan nilai BEAC pada ahir proyel adalah Rp. 16.009.108.921 nilai tersebut lebih besar 

dari anggaran awal. 

c. Schedule Estimate to Complete (SETC) 

Tabel 9 Perhitungan SETC 

 
Nilai SETC atau sisa waktu penyelesaian adalah 13,18 minggu untuk menyelesaikan pekerjaan. 

d. Schedule Estimate at Completion (SEAC) 

Tabel 10 Perhitungan SEAC 

 
Sedangkan total durasi penyelesaian adalah 71,18 minggu atau lebih dari durasi awal yaitu 70 

minggu. 



Khakim, A. N., Adi, H. P., & Wibowo, K. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(9.A), 99-106 

 

 

 

- 104 - 

 

 

 

 

4. Analisis Percepatan 

 Dalam melakukan Optimasi Biaya dan Waktu maka ketentuan yang harus diikuti dalam 

menerapkan Konsep Pemampatan Durasi Proyek adalah sebagai berikut. 

- Hanya kegiatan pada Lintasan Kritis yang bisa dipampatkan 

- Kegiatan Kritis dengan laju-biaya terendah harus dipampatkan lebih awal 

- Besarnya waktu pemampatan dibatasi oleh ketersediaan Kesenggangan Total (Total Float) 

pada Kegiatan Non Kritis yang pararel 

- Lintasan Kritis Asli dan Baru, yang ditambahkan, harus dipertahankan selama rentang 

waktu pemampatan. 

Crashing 

 Crashing merupakan upaya untuk mengurangi durasi suatu pekerjaan yang berdampak 

pada percepatan waktu penyelesaian proyek. 

- Normal cost 

Data yang didapatkan dari Kontraktor untuk pengeluaran adalah sebagai berikut 

Direct cost : Rp 456.832.000 / Bulan  

       (173 jam dalam 1 bulan) 

 : Rp   21.125179 / hari  

   (8 jam kerja) 

Indirect cost : Rp   74.124.000 / Bulan 

 : Rp.    2.470.800 / hari 

Jumlah Normal Cost per hari  

 : Rp 23.595.979 

- Analisis Durasi Biaya 

Tabel 11 Normal Cost dan Crash Cost 

 
 

Perhitungan Crash Cost Slope 

Simulasi I  

= (CC - NC) / (ND - CD)  

= (Rp 12.949.194 - Rp   8.632.796)  

/ (164 – 155) 

= Rp 479.600 / hari 

Waktu Percepatan Maksimal sebesar 9 hari (164 hari – 155 hari). 

Biaya yang dibutuhkan untuk Simulasi 1 adalah  

- Biaya = Rp 23.595.979 + ( 9 hari x Rp 479.600 ) = Rp 27.912.377 

- Biaya tersebut adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan lembur sebanyak 4 

jam per hari dengan Tenaga Kerja Teknisi 7 orang selama 9 hari kerja 

Simulasi II  

= (CC - NC) / (ND - CD) 

= (Rp 12.949.194 - Rp   8.632.796)  

/ (164 – 143) 

= Rp 205.543 / hari 

= (CC - NC) / (ND - CD) 

= (Rp 21.680.190 - Rp  14.453.460)  

/ (155 – 143) 
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= Rp 602.228 / hari 

waktu percepatan maksimal sebesar 21 hari (164 hari – 143 hari) dan 12 hari (155 hari – 143 

hari). 

Biaya yang dibutuhkan untuk Simulasi 2 adalah  

- Biaya = Rp 23.595.979 + ( 21 hari x Rp 205.543 ) = Rp 27.912.377 

- Biaya = Rp 23.595.979 + ( 12 hari x Rp 602.228 ) = Rp 30.822.709 

- Total Biaya = Rp 58.735.087 

- Biaya tersebut adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan lembur selama 4 jam 

per hari dengan Tenaga Kerja Teknisi instrumen 7 orang selama 21 hari kerja dan Teknisi 

Mekanikal 10 orang selama 12 hari. 

Ini berarti Proyek telah terlambat 1,18 minggu atau 8,26 hari. 

Biaya dan Waktu Percepatan Proyek. 

 Biaya yang harus dikeluarkan adalah sebesar Rp Rp 27.912.377 dengan Crash Duration 

sebesar 9 hari (164 hari – 155 hari), dengan aktivitas yang akan dilakukan percepatan adalah 

Pekerjaan Konstruksi Instrumentasi. Durasi Total yang akan tercapai adalah 474 hari dari 

Durasi Awal 483 hari. Berdasarkan  

 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Berlandaskan analisa yang telah dilakukan menggunakan data pelaporan pada Minggu 57, 

didapat Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variance Perbandingan Biaya dan Waktu antara Rencana dan Aktual  

a. Cost Variance pada Minggu ke 57 bernilai negatif  -Rp 224.137.447,00 biaya yang 

diperlukan lebih tinggi dari Anggaran.  

b. Schedule Variance pada Minggu ke 57 bernilai Negatif -0,76 menunjukkan Pelaksanaan 

Pekerjaan lebih lambat dari Jadwal. 

2. Performance pelaksanaan dari segi biaya dan waktu adalah  

a. Cost Performance Index pada Minggu ke 57, CPI = 0,97 < 1 biaya yang diperlukan untuk 

menyelesaikan Proyek lebih besar dari Anggaran. 

b. Schedule Performance Index pada Minggu ke 57, SPI = 0,99 < 1 Pelaksanaan Pekerjaan 

lebih lambat dari Jadwal.  

3. Proyeksi Biaya dan Waktu  

a. Dari Aspek Biaya pada Minggu ke-57 didapat Nilai Perkiraan Biaya Total Proyek (BEAC) 

= Rp 16.009.108.921,00 lebih besar dari Biaya Total Anggaran Rp 15.757.540.972,00. 

Over budget sebesar -Rp 251.567.949,00. 

b. Nilai Perkiraan Waktu Total Proyek (SEAC) adalah 71,18 minggu lebih lambat dari Waktu 

Rencana 70 minggu. Proyek terlambat 1,18 minggu atau 8,26 hari. 

4. Terkait dengan Percepatan Waktu dan Biaya untuk menyelesaikan pekerjaan 

Biaya yang harus dikeluarkan adalah sebesar Rp 27.912.377 dengan Crash Duration 

sebesar 9 hari (164 hari – 155 hari), dengan aktivitas yang akan dilakukan percepatan adalah 

Pekerjaan Konstruksi Instrumentasi. 

 

SARAN 

Berlandaskan pada Kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran berupa : 

1. Earned Value Analysis bermanfaat bagi kontraktor, sebab prediksi yang diwujudkan dapat 

berfungsi sebagai Early Warning sehingga dapa meningkatkan kinerja proyek dan 

memastikan proyek terselesaikan selaras dengan target yang dituju. 
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2. Berdasarkan dari Kesimpulan di atas Pekerjaan mengalami keterlambatan dari Sisi Biaya 

dan Waktu baik dilihat dari Variance, Performance maupun Proyeksi. Oleh karena itu dari 

hasil analisis ini dapat dilakukan langkah-langkah pencegahan agar kerugian dapat 

diminimalisir antara lain dengan mempercepat kedatangan material yang sedang fase 

produksi, mengurangi kesalahan dari sisi Engineering sehingga tidak terjadi re-work, 

mempercepat pemakaian peralatan rental dari vendor dan evaluasi jumlah Tenaga Kerja. 

3. Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi para pihak yang terlibat pada 

kegiatan ini dalam melakukan kegiatan sejenis di waktu mendatang. 
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